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Abstrak

Permasalahan di SMPN 21 Mesuji antara lain belum adanya LKPD yang berbasis scientific approach
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Melihat permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis scientific approach yang valid dan praktis serta melihat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan LKPD berbasis
scientific approach dalam pembelajaran matematika. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 21 Mesuji pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
Research and Development. Teknik analisis data menggunakan uji t dan N-gain. Dari hasil penelitian dan
pengembangan dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan untuk materi bilangan memiliki
kategori valid dan praktis. Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa LKPD berbasis scientific approach
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan rata-rata N-gain sebesar 0,70.
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh bahwa penggunaan LKPD berbasis scientific approach dalam
pembelajaran matematika terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, LKPD, scientific approach

Abstract

Problems at SMPN 21 Mesuji include the absence of students worksheet based on a scientific approach to
improve problem solving abilities. Seeing these problems, this study aims to produce students worksheet
based on a scientific approach that is valid and practical and to see an increase in students' mathematical
problem solving abilities using a scientific based students worksheet approach in learning mathematics.
The subjects of this study were class VII students of SMP Negeri 21 Mesuji in the odd semester of the
2022/2023 academic year. The type of research conducted is Research and Development. Data analysis
techniques using the t test and N-gain. From the results of research and development it can be interpreted
that the students worksheet developed for number material has a valid and practical category. The results
of the effectiveness test show that students worksheet based on a scientific approach can improve
mathematical problem solving abilities with an average N-gain of 0.70. Based on the hypothesis test, it
was found that the use of a scientific approach based on students worksheet in learning mathematics
proved effective in increasing students' mathematical problem solving abilities.

Keywords: Mathematical problem solving ability, scientific approach, students worksheet.

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
E:.T.

1976


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 2, 2023, 1976-1986

DOlI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.6730

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 yang digunakan
pada saat ini bertujuan agar mendorong
siswa menjadi lebih baik dalam
melakukan observasi, bertanya, mena-
lar, dan mengkomunikasikan terhadap
apa yang mereka peroleh atau mereka
ketahui  setelah menerima  materi
pembelajaran (Rahmawati, 2018). Pada
intinya yang mendasari pembelajaran
pada kurikulum 2013 adalah pendekatan
saintifik (Nugraha & Suherdi, 2017)
yaitu pendekatan yang menggunakan
langkah-langkah serta kaidah ilmiah
dalam proses pembelajaran (Wahyudi &
Siswanti, 2015; Wibowo, 2017).
Pendekatan saintifik dipandang paling
cocok dalam mengembangkan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan siswa.
Mengacu pada hal tersebut, matematika
hendaknya diarahkan untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir ilmiah
dan penyelesaian masalah siswa dengan
menggunakan kemampuannya. Oleh
karena itu diperlukan suatu kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelaja-
ran matematika. Kemampuan pemeca-
han masalah adalah tujuan umum dari
pembelajaran matematika dan merupa-
kan kemampuan dasar yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara terhadap salah satu guru
mata pelajaran matematika di SMPN 21
Mesuji yang mengatakan bahwa sekolah
sudah menggunakan kurikulum 2013
sejak beberapa tahun terakhir, namun
masih ditemukan kendala dalam proses
pembelajarannya, beberapa diantaranya
kesulitan ~ siswa  dalam proses
pembelajaran dan kurangnya ketersedia-
an bahan ajar yang inovatif. Kemudian
metode pembelajaran yang digunakan
masih konvensional, hal ini
menyebabkan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran. Siswa sulit memahami

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

materi terutama dalam memecahkan
soal yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Rendahnya hasil prestasi belajar
matematika siswa, dilaporkan juga dari
hasil survey yang dilakukan Depdikbud
(1996) yaitu tentang evaluasi pengaruh
proyek PKG terhadap pengajaran
matematika di SMP, mengungkapkan
bahwa prestasi belajar matematika
siswa rendah. Dalam literasi mate-
matika dan sains, hasil studi TIMSS
tahun 2015, Indonesia menempati posisi
ke 44 dari 49 negara dengan skor rata-
rata 397 di bawah rata-rata skor TIMSS
yang  Dberkisar di skor 500. Posisi
tertinggalnya siswa Indonesia juga
terlinat dalam skor PISA 2018 yang
menempatkan Indonesia pada rangking
ke 72 dari 78 negara (OECD, 2019).

Rendahnya prestasi siswa
Indonesia ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya vyaitu
masih lemahnya kemampuan pemeca-
han masalah matematis siswa atau
masih kurang terbiasanya siswa dalam
menyelesaikan soal-soal kontekstual,
soal yang membutuhkan penalaran
argumentasi dan kreativitas dalam
menyelesaikannya. Untuk memenuhi
suatu kebutuhan terhadap permasalahan
tersebut maka perlunya penggunaan
LKPD yang dapat membantu aktivitas
siswa dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah (Dinda et al., 2021;
Lase & Lase, 2020). Sehingga, peneliti
berminat untuk mengkaji lebih dalam
tentang pengembangan LKPD berbasis
pendekatan saintifik, sehingga kedepan-
nya diharapkan dapat mewujudkan
harapan guru dalam meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa.

Beberapa penelitian  berkaitan
dengan scientific approach menyatakan
bahwa pendekatan saintifik berhasil
menumbuhkan pemikiran Kritis siswa
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dan mengembangkan tingkat berpikir
tinggi (Fitriana et al.,, 2016;
Kusumayuni, 2021; Murtini, 2018;
Permata et al., 2015; Siti Nugraha &
Suherdi, 2017; Widiani et al., 2016;
Yuliati et al., 2018) Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini  yaitu
menghasilkan LKPD berbasis scientific
approach yang valid dan praktis serta
melihat  peningkatan ~ kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
yang menggunakan LKPD berbasis
scientific approach dalam pembelajaran
matematika. Adapun keterbaruan pada
penelitian ini  yaitu LKPD yang
dikembangkan akan berbasis scientific
approach untuk meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah matematis

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D). Langkah-langkah dalam
penelitian pengembangan yang akan
dilakukan pada penelitian ini diambil
dari desain penelitian pengembangan
yang dikembangkan oleh Borg dan Gall
yaitu Studi Pendahuluan, Merencanakan
Penelitian (Planning), Pengembangan
Desain  (Develop  Preliminary  of
Product), Uji coba lapangan awal
(Preliminary Testing), Revisi Hasil Uji
Lapangan Terbatas (Main Product
Revision) dan Uji pelakasaan lapangan
(Main Field Test). Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 21 Mesuji
kelas VII pada semester ganjil tahun
pelajaran 2022/2023.

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 21
Mesuji. Subjek penelitian yaitu siswa
kelas VII SMP Negeri 21 Mesuji yang
terdiri dari 2 kelas. Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, pusposive sampling
yaitu teknik pengambilan  sampel
dengan pertimbangan tertentu
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(Sugiyono, 2016). Instrumen yang
digunakan dalam pengembangan LKPD
adalah berupa lembar validasi dan
lembar uji kepraktisan LKPD yang
terdiri dari angket respon peserta didik
dan angket respon guru. Teknik
pengumpulan  data  terdiri  dari
wawancara, observasi, tes dan angket.
Teknik analisis data terdiri dari analisis
data pendahuluan, data validasi LKPD
dan data kepraktisan LKPD. Rumus
yang digunakan untuk menghitung hasil
angket adalah rumus (1) berikut.
Adapun kriteria validasi hasil analisis
persentase ditampilkan pada Tabel 1,
sedangkan kriteria kepraktisan media
dapat dilihat pada Tabel 2.

_ XIX
P = X, x100% ...... (1)
Keterangan
P = Nilai yang dicari
Y. X = Jumlah nilai jawaban responden
2 X;= Jumlah nilai ideal atau jawaban

tertinggi

Tabel 1. Kriteria hasil validasi

Persentase (%) Kriteria Validasi

76-100 Valid
56-75 Cukup Valid
40-55 Kurang Valid

0-39 Tidak Valid

Tabel 2. Kriteria hasil uji kepraktisan

Persentase (%) Kriteria Validasi

85-100 Sangat Praktis
70-84 Praktis
55-69 Cukup Praktis
50-54 Kurang Praktis
0-49 Tidak Praktis

Adapun besarnya peningkatkan
tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa menggunakan rumus
gain ternormalisasi (normalized gain)
yaitu:
gain =

Skor posttest—Skor Pretest ( )
Skor Maksimum Ideal—-Skor Pretest
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Hasil perhitungan gain
kemudian diinterpretasikan  dengan
menggunakan Klasifikasi menurut Hake
(1999) yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Indeks Gain (Hake,

1999)

Interval Interpretasi
0,70-1,00 Efektif
0,30 -0,69 Kurang Efektif
0,00 -0,29 Tidak Efektif

Uji hipotesis dilakukan setelah uji
normalitas dan homogenitas, serta
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata,
yaitu uji t dengan hipotesis sebagai
berikut:

HO: u,; = pu, (tidak ada perbedaan
kemampuan komunikasi  mate-
matis siswa yang menggunakan
LKPD berbasis discovery learn-
ing dengan pendekatan konteks-
tual dengan siswa yang
tidak menggunakan LKPD
berbasis  discovery  learning
dengan pendekatan kontekstual)

H1: u, + U,(ada perbedaan
kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang menggunakan
LKPD berbasis discovery learn-
ing dengan pendekatan konteks-

tual dengan siswa yang
tidak menggunakan LKPD
berbasis  discovery  learning

dengan pendekatan kontekstual)

Adapun  kriteria  pengambilan
keputusan dari hasil uji t yang
dilakukan, vyaitu: jika nilai sig > 0,05
maka HO diterima dan sebaliknya. Jika
hipotesis nol ditolak maka perlu
dianalisis lanjutan untuk mengetahui
apakah kemampuan pemecahan
masalah siswa yang menggunakan
LKPD lebih tinggi daripada kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa yang tidak menggunakan LKPD
berbasis scientific approach.
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Pengolahan dan analisis data
kemampuan pemecahan  matematis
dilakukan dengan menggunakan uji
statistik terhadap peningkatan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan software SPSS statistics
versi 17.0

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
scientific approach berdasarkan model
pengembangan Borg and Gall sebagai
berikut:
1. Studi Pendahuluan

Pada tahap studi pendahuluan
dilakukan pada saat sebelum dilaksana-
kan penelitian untuk melihat masalah
yang terjadi di sekolah. Beberapa hal
yang menjadi perhatian dari hasil
penelitian terlihat dari hasil observasi,
media pembelajaran di kelas masih
sebatas buku cetak yang jumlahnya
terbatas sehingga tidak semua siswa
memegang buku cetak tersebut.
Kemudian metode pembelajaran yang
dilakukan oleh guru masih mengguna-
kan metode konvensional sehingga
pembelajaran masih berfokus pada
guru. Hasil wawancara dengan guru
matematika kelas VIl  yaitu lbu
Widyawati mengenai kegiatan pembe-
lajaran di kelas dimana siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran.
Kemudian dijelaskan bahwa kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa masih rendah hal itu terlihat pada
saat menyelesaikan masalah kontekstual
masih banyak siswa yang kesulitan
dalam  memahami soal tersebut.
Ditambah lagi pemahaman materi dasar
siswa mengenai matematika yang masih
kurang terlihat dari hasil ulangan harian
maupun ulangan semester.

Hasil wawancara dengan siswa
kelas VII menunjukan bahwa mereka
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kurang bersemangat dan termotivasi
untuk mengikuti proses pembelajaran di
kelas  dikarenakan metode yang
digunakan guru membosankan.
Kemudian peserta didik menemui
kesulitan ketika mengerjakan soal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
terutama dalam menentukan bagaimana
pemecaham masalah yang akan
diselesaikan dalam menjawab persoalan
matematika yang diberikan pada soal
latihan, hal ini diakibatkan karena
kurang nya interaksi antara guru dan
peserta didik dalam pembelajaran yang
sedang berlangsung.

2. Hasil Penyusunan Pengembangan
LKPD

Dari  hasil  observasi  dan
wawancara mengenai media Yyang
digunakan di SMPN 21 Mesuji, LKPD
dikhususkan pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
pada materi bilangan sebagai panduan
untuk melatih pengembangan aspek
kognitif maupun sebagai panduan untuk
pengembangan semua aspek pembe-
lajaran  dalam  bentuk  panduan
eksperimen. LKPD ini  memuat
sekumpulan materi dan kegiatan yang
harus dipelajari oleh siswa untuk
memaksimalkan pemahaman dalam
upaya pembentukan kemampuan dasar
berdasarkan indikator pencapaian hasil
belajar. Adapun hasil dari desain LKPD
dsajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Lembar Kerja
Peserta Didik

Bilangan

Gambar 1. Sampul LKPD

Q £ AKTIVITAS 2 )

Ayo Ditanyakan

Tuliskan peranyazn yang muscul dibenzk kalian berdsarkan pergamatan yang
selah kaliza Lkukan? Gunakan contoh pertanyzan berikst untuk nemasda kafiant

5. Berapa jumbh soal yang dijanab oleh Mozza?

Gambar 2. Aktivitas pada LKPD

3. Hasil Validasi ahli

Validasi ahli dilakukan oleh dua
orang ahli, yaitu ahli pengembangan
pembelajaran, ahli materi dan ahli
media. Validasi ahli dilakukan oleh
pihak yang berkompeten dalam
bidangnya. Adapun hasil penilaian
validasi materi pada LKPD dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Penilaian validasi ahli materi pada LKPD

No Ahli Skor Skor Ideal % Kriteria
1. Validator 1 81 92 88,043 Valid
2. Validator 2 79 92 85,870 Valid

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil
validasi dari kedua validator
menunjukkan kriteria valid. Selanjut-
nya, hasil penilaian dari validator

1980

tersebut dilakukan uji keseragaman
validitas yang hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil uji Q-chohran validasi materi pada LKPD

N Q-chohran Df

Asymp. Sig,

Q tabel Kesimpulan

22 1,000 1

0,317 3,841 Terima Ho

Dari Tabel 5, terlihat bahwa hasil
pengujian validitas dengan statistic Q-
chohran diperoleh Asymp.Sig sebesar
0,317 lebih besar dari oo = 0,05. Nilai
statistic Q = 1. Nilai ini kurang dari
nilai pada tabel Chi-Square untuk a =
0,05 dengan df = 1 diperoleh 3,841
sehingga terima  Ho, hal ini
menunjukkan bahwa para ahli telah

memberikan penilaian yang seragam
atau sama. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa para ahli
memberikan perhitungan yang sama
mengenai validitas materi LKPD yang
dikembangkan, sehingga LKPD dapat
digunakan di lapangan. Selanjutkan
hasil penilaian media dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Penilaian Validasi Ahli Media pada LKPD

No Ahli Skor Skor Ideal % Kriteria

1. Validator 1 60 72 83,333 Valid

2. Validator 2 57 72 79,167 Valid
Berdasarkan Tabel 6, validator  tersebut  dilakukan  uji

menunjukkan bahwa hasil validasi dari
kedua validator menunjukkan Kkriteria
valid. Selanjutnya, hasil penilaian dari

keseragaman validitas yang dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji Q-chohran validasi media pada LKPD

N Q-chohran Df

Asymp. Sig,

Q tabel Kesimpulan

18 1,000 1

3,841 Terima Ho

Dari Tabel 7, terlihat bahwa hasil
pengujian validitas dengan statistic Q-
chohran diperoleh Asymp.Sig sebesar
0,317 lebih besar dari o = 0,05. Nilai
statistic Q = 1. Nilai ini kurang dari
nilai pada tabel Chi-Square untuk o =
0,05 dengan df = 1 diperoleh 3,841
sehingga terima  Ho, hal ini
menunjukkan ~ bahwa  para  ahli
memberikan perhitungan yang sama
mengenai validitas media LKPD yang
dikembangkan. Sehingga, LKPD dapat
digunakan di lapangan. Kepraktisan
LKPD dilihat dari penilaian guru dan
siswa. Setelah dinilai kevalidan dari
LKPD yang dikembangkan, selanjutnya
penilaian kepraktisan yang dilakukan
untuk mengetahui  tanggapan dan
kepraktisan LKPD, yaitu oleh seorang

guru matematika dan siswa yang sedang
mempelajari materi bilangan diluar
kelas penelitian. Kategori penilaian
tanggapan guru terhadap LKPD
mendapatkan skor sebesar 88 dari 100,
kategori penilaian siswa terhadap LKPD
mendapatkan skor sebesar 344 dari 408
yang berarti LKPD yang dikembangkan
termasuk kategori praktis.

4. Hasil Revisi Uji Ahli

Berdasarkan perolehan skor kedua
penilaian ahli materi dan ahli media,
LKPD dapat digunakan di lapangan
dengan beberapa revisi. Berdasarkan
saran dari ahli materi dan ahli media
yaitu penambahan cover LKPD yang
disajikan pada Gambar 1.
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5. Hasil Uji Coba Lapangan Awal
Setelah mendapatkan saran dari
para ahli, selanjutnya dilakukan uji coba
lapangan awal. Uji coba LKPD
dilakukan pada enam orang siswa
dengan kemampuan belajar yang
heterogen. Dua orang siswa dengan
kemampuan tinggi, dua orang siswa
kemampuan sedang, dan dua orang
siswa kemampuan rendah. Uji coba ini
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bertujuan mengetahui tingkat keter-
bacaan, pemahaman, dan ketertarikan
siswa. Instrumen yang digunakan
berupa skala respon. Komponen yang
dinilai dalam tahap ini adalah kriteria
tampilan LKPD, penyajian materi, dan
manfaat menggunakan LKPD bagi
siswa. Hasil tanggapan siswa terhadap
LKPD disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Penilaian tanggapan siswa terhadap LKPD

No Aspek Jumlah Skor Skor Ideal Kriteria
1. Tampilan LKPD
2. Penyajian Materi 344 408 Sangat Praktis
3 Manfaat LKPD
6. Hasil Revisi Uji Coba 7. Hasil Uji Coba Lapangan
Revisi tahap 2  dilakukan Uji lapangan adalah tahap

berdasarkan hasil uji coba serta saran
dari enam orang siswa terpilih dan
seorang guru mata pelajaran matema-
tika. Pengecekan ulang pada LKPD
pembelajaran  yang  dikembangkan
dilakukan kembali untuk mengetahui
apakah masih ada terjadi kesalahan
dalam pengetikan atau kesalahan
pencetakan sehingga LKPD yang
dikembangkan sudah efektif dan praktis
digunakan.

menguji keefektivitasan LKPD dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  matematis. Pada  awal
pembelajaran pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol diberikan pretest
untuk mengetahui  kemampuan awal
pemecahan masalah matematis siswa.
Kemudian di akhir pembelajaran
diberikan  posttest untuk  menguji
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hal tersebut
dijelaskan pada Tabel 9.

Tabel 9. Data kemampuan awal kemampuan pemecahan masalah

Kelompok Banyak i Simpangan Skor Skor

Penelitian siswa Rata-rata Baku Terendah  Tertinggi

Eksperimen 22 23 6,803 15 36
Kontrol 22 25 7,435 14 40

Berdasarkan Tabel 9, rata-rata
skor awal kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada kelas
eksperimen lebih rendah dari pada kelas
kontrol. Selanjutnya, dilakukan uji

kesamaan dua rata-rata atau uji t untuk
menguji apakah kedua kelas
mempunyai kemampuan awal yang
sama. Hasil tersebut dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tabel 10. Hasil uji-t skor awal kemampuan pemecahan masalah

Kelompok Penelitian Banyak siswa Rata-rata Thitung Sig.2(tailed)
Eksperimen 22 23
Kontrol 22 25 183l 0074

1982|
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Berdasarkan Tabel 10, terlihat
bahwa nilai probabilitas (Sig.) lebih
besar dari 0,05 sehingga hipotesis nol
diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan kemampuan
awal  pemecahan masalah  yang
mengikuti pembelajaran dengan LKPD
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dengan kemampuan awal pemecahan
masalah yang mengikuti pembelajaran
dengan metode konvensional biasa.
Adapun  hasil kemampuan akhir
pemecahan masalah siswa dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Data skor akhir kemampuan komunikasi matematis

Kelompok Banyak Rata-  Simpangan Skor Skor

Penelitian siswa rata Baku Terendah  Tertinggi

Eksperimen 22 77 9,157 56 90
Kontrol 22 52 9,928 33 67

Tabel 11 memperlihatkan bahwa
rata-rata ~ kemampuan  pemecahan
masalah  matematis  siswa  kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-
rata kemampuan pemecahan masalah
matematis  siswa  kelas  kontrol.
Selanjutnya, untuk menguji apakah ada
perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis kedua kelas sampel

di atas juga berlaku pada populasi maka
dilakukan analisis data. Dari hasil uji
normalitas dan uji  homogenitas,
diketahui bahwa data skor akhir
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa pada salah satu sampel
dalam penelitian ini berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Hasil Uji t dapat dilihat pada Tabel 12

Tabel 12. Hasil uji t skor akhir kemampuan komunikasi matematis

Kelompok Penelitian  Banyaksiswa  Rata-rata  Thitung Sig.2(tailed)
Eksperimen 25 77
Kontrol 25 52 7,183 000

Berdasarkan Tabel 12, terlihat
bahwa nilai probabilitas (Sig.) 0,000
yaitu kurang dari 0,05. Ini berarti bahwa
hipotesis nol ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan
pemecahan masalah yang mengikuti
pembelajaran  menggunakan LKPD
dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan metode
konvensional biasa. Pada Tabel 12,
terlihat bahwa rata-rata skor posttest
kelas yang mengikuti pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis scientific
approach lebih tinggi daripada kelas
yang mengikuti pembelajaran dengan
metode konvensional biasa. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan

bahwa kemampuan pemecahan LKPD
berbasis scientific approach lebih tinggi
daripada  kemampuan  pemecahan
masalah  matematis  siswa  yang
mengikuti pembelajaran dengan metode
konvensional biasa atau dengan kata
lain LKPD berbasis scientific approach
efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Selanjutnya dilakukan analisis
indeks gain kemampuan pemecahan
masalah untuk mengetahui bagaimana
peningkatan kemampuan pada kedua
kelas. Setelah dilakukan perhitungan
indeks gain dari data pretest dan posttest
diperoleh data yang disajikan pada
Tabel 13.
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Tabel 13. Indeks gain pretest dan posttest
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No Kelas Nilali N Xmin  Xmax X Rerata N-gain
1 Eksperimen Pretest 22 15 36 23 0,7
Posttest 56 90 77
2 Kontrol Pretest 22 14 40 25 0,39
Posttest 33 67 52

Skor Maksimal Ideal = 100

Tabel 13 memperlihatkan bahwa
rata-rata indeks gain kemampuan siswa
yang mengikuti pembelajaran menggu-
nakan LKPD lebih tinggi daripada rata-
rata indeks gain kemampuan pemecahan
masalah yang mengikuti pembelajaran
dengan metode konvensional biasa.
Berdasarkan Tabel 4.12 rata-rata indeks
gain kelas eksperimen adalah 0,7, hal
ini berarti  bahwa  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah yang
mengikuti pembelajaran menggunakan
LKPD termasuk dalam peningkatan
dengan kriteria tinggi. Sedangkan
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah yang mengikuti pembelajaran
dengan metode konvensional biasa
termasuk dalam peningkatan dengan
kriteria sedang.

Penelitian ~ ini  menghasilkan
produk berupa LKPD berbasis scientific
approach pada materi bilangan terkait
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa. Berdasarkan hasil dari
validasi oleh para ahli, analisis respon
guru dan siswa, serta hasil pretest dan
posttest  diperoleh bahwa LKPD
berbasis scientific approach memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif terkait
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Kriteria valid dan
praktis dari LKPD berbasis scientific
approach  terkait kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Faktor yang pertama yaitu dirumuskan
LKPD berbasis scientific approach pada
materi bilangan sesuai dengan langkah
pembelajaran dan indikator kemampuan

1984

pemecahan masalah matematis siswa.
LKPD berbasis scientific approach
disusun disesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa pada saat
pembelajaran di kelas. LKPD berbasis
scientific approach memfasilitasi siwa
mengkontruksi konsep-konsep matema-
tisnya dan melakukan pemecahan
masalah matematis secara mandiri,
sehingga  kemampuan  pemecahan
masalah  matematis  siswa  dapat
terbangun. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menya-
takan bahwa pendekatan saintifik
berhasil menumbuhkan pemikiran kritis
siswa dan mengembangkan tingkat
berpikir tinggi (Siti Nugraha & Suherdi,
2017).

Faktor kedua vyaitu pemberian
masalah kontekstual yang menarik di
dalam  penyusunan LKPD dapat
menjadikan pembelajaran menekankan
pada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan konsep
pada materi yang dipelajari dan
menghubungkan dengan kehidupan
nyata.  Sehingga  siswa  belajar
matematika dengan  menyenangkan
karena siswa secara mandiri meng-
konstruk konsep dengan keterampilan
yang dimilikinya yang berdampak pada
motivasi  belajar siswa.  Dengan
demikian ketika diberikan soal terkait
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa mampu menerapkan-
nya dalam permasalahan kontekstual
yang dihadapinya.
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Berdasarkan pemaparan di atas
dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis scientific approach memenuhi
Kriteria valid, prsktis, dan efektif terkait
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa. Hal ini dikarenakan
pada proses pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis scientific approach
dapat memfasilitasi siswa untuk belajar
secara mandiri pada saat pembelajaran
berlangsung. Hal ini sejalan dengan
penelitian Fitria dan Afrilianto (2021)
yaitu siswa dapat terlatih belajar secara
mandiri dengan menggunakan
pendekatan  saintifik  (Sofianti &
Afrilianto, 2021) dan penelitian oleh
Nurul Hidayati dan Endryansah (2014)
siswa dapat belajar mandiri karena
melalui pendekatan ilmiah siswa hanya
diberikan suatu masalah, siswa mencari
secara mandiri apa Yyang harus
dilakukan dan bagaimana menyele-
saikan masalah tersebut (Hidayati &
Endryansah, 2014). Tahapan-tahapan
yang ada pada LKPD mampu
mendorong siswa untuk mengkons-
truksikan konsep dan menyusun ide-ide
yang mereka miliki ke dalam
permasalahan kontekstual yang
diberikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
berupa LKPD berbasis scientific
approach sangat layak untuk diterapkan
dalam pembelajaran matematika
terutama pada materi bilangan. LKPD
ini juga efektif dalam meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa.

Saran yang dapat diberikan
kepada peneliti selanjutnya yaitu dapat
membuat LKPD serupa dengan materi
matematika yang lain agar tidak terbatas
hanya untuk materi bilangan saja.
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